SKRIPSI
PENGARUH PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN, MOTIVASI
KEWIRAUSAHAAN, DAN EFIKASI DIRI KEWIRAUSAHAAN
TERHADAP INTENSI BERWIRAUSAHA GENERASI Z
UNIVERSITAS TARUMANAGARA

UNTAR

Universitas Tarumanagara

DIAJUKAN OLEH:
NAMA : NATASHA ELFREDA
NPM : 115220003

PROGRAM STUDI S1 MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
JAKARTA
2025



SKRIPSI
PENGARUH PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN, MOTIVASI
KEWIRAUSAHAAN, DAN EFIKASI DIRI KEWIRAUSAHAAN
TERHADAP INTENSI BERWIRAUSAHA GENERASI Z
UNIVERSITAS TARUMANAGARA

UNTAR

Universitas Tarumanagara

DIAJUKAN OLEH:
NAMA : NATASHA ELFREDA
NPM : 115220003

PROGRAM STUDI S1 MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
JAKARTA
2025



HALAMAN PERNYATAAN TIDAK MELAKUKAN PLAGIAT

@ UNTAR

FAKULTAS |
EKONOMI & BISNIS

SURAT PERNYATAAN
Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama Mahasiswa : Natasha Elfreda
NPM (Nomor Pokok Mahasiswa) : 115220003
Program Studi : S1 Manajemen

Dengan ini saya menyatakan, apabila dalam pembuatan skripsi ternyata saya:
1. Melakukan plagiat/ menyontek;
2. Mengutip tanpa menyebut sumbernya;
3. Menggunakan data fiktif atau memanipulasi data;
4.

Melakukan riset perusahaan fiktif (hal ini Jurusan Akuntansi/Manajemen dapat
konfirmasi langsung ke perusahaan terkait sesuai dengan surat risetnya).

Saya bersedia dikenakan sanksi berupa pembatalan skripsi dan diskors maksimal 2 (dua)
semester. Kemudian apabila hal di atas terbukti setelah lulus ujian skripsi/komprehensif saya
bersedia dinyatakan batal skripsi dan kelulusannya.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa ada paksaan dari pihak
manapun.
Jakarta, \ Desemver 2025

Natasha Elfreda

Catatan:

1. Asli dikembalikan ke jurusan Akuntansi/Manajemen dan difotocopy untuk mahasiswa yang
bersangkutan.
2. Harap disertakan pada skripsi sebelum maupun setelah lulus ujian dan revisi.


User
Rectangle


HALAMAN TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JAKARTA

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

NAMA : Natasha Elfreda

NIM ;115220003

PROGRAM/JURUSAN :  S1 Manajemen

KONSENTRASI :  Kewirausahaan

JUDUL SKRIPSI : Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Motivasi

Kewirausahaan, dan Efikasi Diri Kewirausahaan
Terhadap Intensi Berwirausaha Generasi Z

> Universitas Tarumanagara.

Jakarta, 24 November 2025

Pembimbing,

(Gl

(Dr. Frangky Selamat, S.E., M.M.)



HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JAKARTA

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

NAMA : Natasha Elfreda

NIM ¢ 115220003

PROGRAM/JURUSAN :  S1 Manajemen

KONSENTRASI :  Kewirausahaan

JUDUL SKRIPSI : Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Motivasi

Kewirausahaan, dan Efikasi Diri Kewirausahaan
Terhadap Intensi Berwirausaha Generasi Z
Universitas Tarumanagara.
Telah diuji pada Ujian Skripsi dan Komprehensif tanggal 12 Desember 2025 dan
dinyatakan lulus, dengan tim penguji yang terdiri atas:
1. Ketua Penguji : Sanny Ekawati, S.E., M.M
2. Anggota Penguji : - Tommy Setiawan Ruslim, S.E., M.M
- Dr. Frangky Selamat, S.E., M.M.
Jakarta, 12 Desember 2025

Pembimbing,

(el

(Dr. Frangky Selamat, S.E., M.M.)



ABSTRACT

TARUMANAGARA UNIVERSITY
FACULITY OF ECONOMICS AND BUSSINESS
JAKARTA

(A) NAME (NIM): NATASHA ELFREDA (115220003)

(B) The Influence of Entrepreneurship Education, Entrepreneurial Motivation, and
Entrepreneurial Self-Efficacy on the Entrepreneurial Intention of Generation Z
at Tarumanagara University

(C) 117 PAGES; 23 TABELS; 3 FIGURES,; 6 APPENDICES

(D) BUSINESS MANAGEMENT

(E) ABSTRACT: This study aims to analyze the effect of entrepreneurial education,
entrepreneurial — motivation, and  entrepreneurial  self-efficacy  on
entrepreneurial intention among Generation Z, specifically students of
Universitas Tarumanagara. Generation Z, as the demographic group
dominating the population and known as digital natives, has great potential to
shift from job seekers to job creators. This study uses a quantitative approach
with a survey method. Data were collected from 150 respondents selected using
purposive sampling technique with criteria of Universitas Tarumanagara
students aged 20-25 years who have an interest in entrepreneurship. Data
analysis was performed using Structural Equation Modeling (SEM) with
SmartPLS 4.0 software. The results showed that entrepreneurial education,
entrepreneurial motivation, and entrepreneurial self-efficacy had a positive
and significant effect on entrepreneurial intention. These findings indicate that
the combination of knowledge provision (education), internal drive
(motivation), and belief in one's own ability (self-efficacy) are crucial factors

in shaping entrepreneurial intentions among the younger generation.
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ABSTRAK

UNIVERSITAS TARUMANAGARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JAKARTA

(A)NAMA (NIM): NATASHA ELFREDA (115220003)

(B) Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Motivasi Kewirausahaan, dan

Efikasi Diri Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha Generasi Z

Universitas Tarumanagara

(C) 117 HALAMAN; 23 TABEL; 3 GAMBAR; 6 LAMPIRAN
(D)MANAJEMEN BISNIS

(E) ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh

pendidikan kewirausahaan, motivasi kewirausahaan, dan efikasi diri
kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha pada Generasi Z, khususnya
mahasiswa Universitas Tarumanagara. Generasi Z, sebagai kelompok
demografi yang mendominasi populasi dan dikenal sebagai digital native,
memiliki potensi besar untuk beralih dari pencari kerja menjadi pencipta
lapangan kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei. Data dikumpulkan dari 150 responden yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria mahasiswa
Universitas Tarumanagara berusia 20-25 tahun yang memiliki ketertarikan
berwirausaha. Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation
Modeling (SEM) dengan perangkat lunak SmartPLS 4.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan, motivasi kewirausahaan,
dan efikasi diri kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
intensi berwirausaha. Temuan ini mengindikasikan bahwa kombinasi
antara pembekalan pengetahuan (pendidikan), dorongan internal (motivasi),
dan keyakinan akan kemampuan diri (efikasi diri) merupakan faktor krusial

dalam membentuk niat berwirausaha di kalangan generasi muda.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN
1. Latar Belakang Masalah

“Zoomers” merupakan sebutan yang cukup populer untuk Generasi
7, yang merupakan sebuah kelompok demografi yang mencangkup individu
yang lahir setelah tahun 1997. Penelitian Brown (2020) lebih lanjut
menyebutkan bahwa Generasi Z adalah individu yang lahir setelah tahun
1997 atau sering kali disebut dengan generasi pasca-milenial. Kelompok ini
dikenal sebagai digital native karena tumbuh di era digital yang sangat
terhubung, membuat mereka memiliki kemampuan beradaptasi yang tinggi
terhadap teknologi.

Berdasarkan data yang diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS)
pada tahun 2020, Generasi Z merupakan populasi terbesar di Indonesia,
mencapai 27,94% dari total penduduk atau sekitar 75,49 juta jiwa.
Mayoritas dari Gen Z ini memasuki usia produktif dan pendidikan tinggi,
sehingga peran mereka dalam ekonomi sangat signifikan. Berdasarkan data
dari Badan Pusat Statistik (BPS) per Februari 2024 mencatat terdapat sekitar
51,55 juta wirausaha pemula di Indonesia dari total 56,56 juta wirausaha.
Meskipun BPS tidak merinci usia, sebagian besar wirausaha pemula ini
diyakini berada di kelompok usia muda, termasuk Gen Z. Hal ini
menunjukkan bahwa banyak dari mereka yang baru memulai bisnis.
Meskipun data spesifik mengenai proporsi Gen Z yang berwirausaha di
Indonesia bervariasi, terdapat tren yang menunjukkan peningkatan intensi
mereka dalam menciptakan lapangan kerja sendiri dibandingkan mencari
pekerjaan konvensional. Mereka cenderung mencari otonomi, fleksibilitas,
dan makna dalam karier mereka, yang sering kali mendorong mereka untuk
terjun ke dunia wirausaha.

Intensi berwirausaha didefinisikan sebagai pola pikir yang

mendorong individu untuk mendorong realisasi model bisnis yang inovatif



(Saoula et al., 2023). Intensi ini merupakan tanda kuat dari potensi
kewirausahaan yang menyoroti keyakinan diri individu terhadap pendirian
usaha baru di masa depan (Saoula et al., 2023). Indikator dari intensi
berwirausaha dapat diukur dari beberapa aspek, di antaranya kesiapan
individu untuk melakukan apa pun demi menjadi wirausaha, menjadikan
wirausaha sebagai tujuan profesional, dan memiliki tekad kuat untuk
memulai serta menjalankan perusahaan sendiri di masa depan (Saoula et al.,
2023).

Pendidikan kewirausahaan adalah proses untuk mengembangkan
sikap, perilaku, dan kemampuan yang akan dimanfaatkan individu selama
berkarier sebagai wirausaha (Saoula er al., 2023). Pendidikan
kewirausahaan ini mempromosikan kemandirian, keinginan, kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan, kesadaran akan peluang, dan toleransi
terhadap ambiguitas (Saoula et al., 2023). Sejumlah penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki peran signifikan
dan berdampak positif terhadap intensi berwirausaha. Dalam penelitian
Saoula et al. (2025) menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan
memberikan pengaruh yang signifikan kepada niat kewirausahaan
seseorang. Temuan ini didukung juga di dalam penelitian Soomro & Shah
(2021) yang menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan, yang diukur
melalui pengenalan peluang dan akuisisi pengetahuan kewirausahaan,
memiliki efek positif yang signifikan terhadap niat kewirausahaan. Lebih
lanjut, dalam penelitian Saoula et al. (2023) menemukan bahwa pendidikan
kewirausahaan dapat menimbulkan niat kewirausahaan individu. Menurut
Soomro & Shah (2021), program pendidikan kewirausahaan dirancang
untuk mengembangkan lima aspek penting yang ada dalam diri individu
yaitu, pengetahuan tentang dunia bisnis, pengakuan yang lebih besar
terhadap peran wirausaha, preferensi dalam memilih jalur kewirausahaan,
kemampuan praktis yang diperlukan dalam berwirausaha, serta niat aktual

dalam memulai suatu usaha.



Motivasi kewirausahaan dapat dipahami sebagai dorongan internal
atau eksternal yang membantu mendorong individu untuk memulai dan
menjalankan suatu usaha (Saoula et al., 2023). Berdasarkan penelitian
Saoula et al. (2023) motivasi adalah indikator pada, yaitu kebutuhan atau
kelangkaan lapangan pekerjaan, keinginan untuk meningkatkan pendapatan
pribadi, atau hasrat untuk mengimplementasikan ide-ide inovatif yang dapat
memenuhi permintaan publik. Dalam penelitian Saoula et al. (2023)
mengindikasikan terdapat hubungan yang kuat antara motivasi
kewirausahaan dan intensi berwirausaha. Dalam penelitian Saoula et al.
(2023) menggarisbawahi pentingnya motivasi kewirausahaan sebagai faktor
krusial bagi kaum muda dalam mempelajari metode, teknik, dan
keterampilan untuk memulai usaha baru, dalam penelitiannya juga
menunjukkan bahwa motivasi kewirausahaan dapat meningkatkan niat
kewirausahaan.

Menurut Saoula et al. (2023), efikasi diri kewirausahaan merujuk
pada keyakinan seseorang bahwa ia memiliki kompetensi dan juga bakat
yang cukup dalam mencapai kesuksesan dalam menjalankan usaha atau
bisnis. Keyakinan ini mencerminkan sejauh mana seseorang merasa mampu
untuk melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengan kewirausahaan
(Soomro & Shah, 2021). Hubungan antara efikasi diri kewirausahaan dan
intensi berwirausaha telah terbukti signifikan dalam banyak penelitian. Pada
penelitian Soomro dan Shah (2021) menemukan bahwa efikasi diri
kewirausahaan adalah prediktor yang kuat dari niat kewirausahaan. Temuan
ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Saoula et al. (2023), di
mana mereka menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri
kewirausahaan, maka semakin signifikan dan positif dampaknya terhadap
niat untuk berwirausaha. Selain itu, menurut Saoula et al. (2023) efikasi diri
kewirausahaan juga dianggap penting dalam mempelajari keterampilan
yang diperlukan untuk memulai usaha baru. Pada penelitiannya juga
menyebutkan, indikator dari efikasi diri kewirausahaan mencakup

keyakinan bahwa individu dapat mengontrol proses penciptaan bisnis baru,



memiliki probabilitas keberhasilan yang tinggi jika mencoba memulai
bisnis, mengetahui detail praktis yang diperlukan, dan siap dalam memulai
bisnis yang layak.

Meskipun banyak penelitian yang telah dilaksanakan mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi intensi berwirausaha, terdapat
kesenjangan penelitian yang perlu di bahas lebih dalam. Studi — studi
terdahulu cenderung membahas pengaruh pendidikan kewirausahaan,
motivasi kewirausahaan, atau efikasi diri kewirausahaan secara terpisah
atau berpasangan dengan variabel lain saat memprediksi intensi
berwirausaha. Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan
menyelidiki pengaruh ketiga variabel pendidikan kewirausahaan, motivasi
kewirausahaan, dan efikasi diri kewirausahaan secara bersamaan terhadap
intensi berwirausaha. Fokus penelitian ini secara spesifik diarahkan pada
kalangan gen Z yang merupakan generasi pasca-milenial. Pemilihan fokus
pada gen Z menjadi penting karena kelompok demografi ini memiliki
keunikan potensi yang luar biasa. Gen Z dikenal memiliki jiwa
kewirausahaan yang tinggi dan cenderung ambisius. Berfokus pada konteks
geografis dan demografi gen Z di Universitas Tarumanagara, Jakarta Barat,
diharapkan dapat memberikan model penelitian yang lebih komprehensif
dan memberikan kontribusi baru terhadap literatur manajemen strategis dan
kewirausahaan.

2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada bagian sebelumnya, permasalahan yang
terdapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi
berwirausaha generasi Z.

b. Terdapat pengaruh motivasi kewirausahaan terhadap intensi
berwirausaha generasi Z.

c. Terdapat pengaruh efikasi diri kewirausahaan terhadap intensi

berwirausaha generasi Z.



3. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka batasan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

a. Responden penelitian dibatasi pada mahasiswa Universitas
Tarumanagara .

b. Variabel independen yaitu pendidikan kewirausahaan, motivasi
kewirausahaan, dan efikasi diri kewirausahaan. Dependen yaitu
intensi berwirausaha.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang
telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
antara lain sebagai berikut:

1) Apakah pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha pada generasi Z di Universitas Tarumanagara?

2) Apakah motivasi kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha pada generasi Z di Universitas Tarumanagara?

3) Apakah efikasi diri kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi

berwirausaha pada generasi Z di Univesitas Tarumanagara?

B. TUJUAN DAN MANFAAT
1. Tujuan
Berdasarkan wuraian rumusan masalah yang sudah diuraikan
sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Untuk menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap
intensi berwirausaha generasi Z di Universitas Tarumanagara.
b) Untuk menganalisis pengaruh motivasi kewirausahaan terhadap
intensi berwirausaha generasi Z di Universitas Tarumanagara.
¢) Untuk menganalisis pengaruh efikasi diri kewirausahaan terhadap

intensi berwirausaha generasi Z di Universitas Tarumanagara.



2. Manfaat

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

a)

b)

Manfaat Teoritis

Penelitian ini menambah referensi penelitian mengenai
pengembangan ilmu manajemen, khususnya dalam bidang
kewirausahaan dan perilaku organisasi, dengan fokus pada konteks
Gen Z. Secara spesifik, penelitian ini berupaya memperkaya dan
memperluas pemahaman terhadap model pembentukan intensi
berwirausaha dengan menguji secara simultan peran pendidikan
kewirausahaan, motivasi kewirausahaan, dan efikasi diri
kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha pada sampel spesifik
mahasiswa Universitas Tarumanagara. Berdasarkan hasil temuan
sebelumnya diharapkan dapat mendukung kerangka teori yang
sudah ada, seperti Theory of Planned Behavior (TPB) atau Social
Cognitive Theory (SCT), dalam konteks generasi muda Indonesia
yang unik. Selain itu, penelitian ini mengkontekstualisasikan
variabel utama dengan menyediakan bukti dari penelitian
sebelumnya mengenai efektivitas dan relevansi program pendidikan
kewirausahaan di lingkungan perguruan tinggi, serta memperjelas
jenis dan tingkat motivasi kewirausahaan yang dominan mendorong
Gen Z untuk memilih jalur wirausaha.
Manfaat Praktis

Memberikan kontribusi bagi lembaga pendidikan dalam
mengembangkan pembelajaran dalam berwirausaha supaya lebih
efektif, sehingga dapat membangun intensi berwirausaha bagi
mahasiswa Universitas Tarumanagara. Penelitian ini dapat menjadi
dasar dalam membentuk strategi pembelajaran dan kegiatan dalam
mendukung pendidikan kewirausahaan bagi mahasiswa. Penelitian
ini juga dapat membantu lembaga pendidikan yang sudah

menyelenggarakan  program  kewirausahaan  agar  dapat



meningkatkan kualitas dalam penyelenggaraan pendidikan
kewirausahaan sehingga lebih relevan terhadap kebutuhan

mahasiswa yang baru akan mulai memasuki dunia kewirausahaan.
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